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ABSTRAK 

Mutia Dian Hikma, (2026): Pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 

028 Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi belum optimalnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran IPAS di UPT SDN 028 Rimbo Panjang berdasarkan 

hasil pra riset yang menunjukkan sebagian besar siswa belum mampu 

menghasilkan ide yang beragam, unik, dan rinci dalam menyelesaikan 

permasalahan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Metode yang digunakan adalah quasi-eksperimen dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design, sampel penelitian melibatkan kelas V A 

sebagai kelas eksperimen dan V B sebagai kelas kontrol dari total sampel 57 

siswa. Data diperoleh melalui pretest dan posttest serta observasi, dengan 

instrumen berupa soal essay yang telah diuji validitas (rhitung > 0,381) dan 

memiliki nilai reliabilitas sebesar (0,875). Analisis data menggunakan uji 

independent sample t-test untuk data posttest. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan signifikan kemampuan berpikir kreatif siswa antara 

kelas eksperimen dan kontrol (Sig. 0,000 < 0,05), dengan rata-rata posttest kelas 

eksperimen 85,55 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 62,14. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan model Problem Based Learning secara 

langsung dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar sebagai model untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mencakup kelancaran, 

keberagaman, keunikan, dan kerincian ide, yang selama ini belum banyak dikaji 

pada konteks pembelajaran IPAS. Simpulan penelitian bahwa model Problem 

Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran IPAS dan direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran 

inovatif. 
 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, 

Pembelajaran IPAS 

 

  



 

x 

ABSTRACT 

Mutia Dian Hikma, (2026): The Effect of the Problem-Based Learning model 

on Students' Creative Thinking Skills in the 

Science Subject for Grade V at SDN 028 Rimbo 

Panjang, Kampar Regency 

 

The current study was carried out in response to the findings of preliminary research that 

demonstrated the Natural Sciences students at UPT SDN 028 Rimbo Panjang lacked 

adequate creative thinking skills. According to these results, most students struggled to 

come up with original, varied, and thorough answers to difficulties. This study aims to 

determine how the Problem-Based Learning (PBL) learning approach affects students' 

capacity for creative thought. A quasi-experimental design with a non-equivalent control 

group design is the methodology used. From a total sample of 57 students, class V A 

served as the experimental class and class V B as the control class. Essay questions that 

have been shown to be both valid (r > 0.381) and dependable (0.875) were used to gather 

data before, during, and after the test. For the post-test data, an independent sample t-test 

was used for data analysis. The test's results showed a significant difference between the 

experimental and control classes' students' creative thinking skills (Sig.0.000 < 0.05), 

with the experimental class achieving an average post-test score of 85.55, significantly 

higher than the control class's average score of 62.14. Fluency, diversity, uniqueness, and 

elaboration represent some of the creative thinking abilities that students can develop 

through the implementation of the Problem-Based Learning approach in science 

education. The finding indicated that these abilities have not received much attention. In 

the context of teaching science, the learning pedagogical model does have an impact on 

how well students develop their cognitive abilities. The study also suggests using this 

creative paradigm as a substitute for traditional teaching methods. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Creative Thinking Skills, Science 

Learning 
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 الملخص

 Problem Based) نموذج التعلم القائم على المشكلات تأثير

Learning   )تنمية مهارات التفكير الإبداعي لدى التلاميذ في  على
مادة العلوم الطبيعية والاجتماعية للصف الخامس في المدرسة الابتدائية 

 ريمبو بانجانغ محافظة كامبار 028الحكومية 

  :(٢٠٢٦) موتيا ديان حكمة، 

في المدرسة  البحث من مهارات التفكير الإبداعي لدى التلاميذ في مادة العلوم الطبيعية والاجتماعية ينطلق هذا
لم تبلغ المستوى الأمثل، وذلك استنادًا إلى نتائج ما قبل  ريمبو بانجانغ محافظة كامبار 028الابتدائية الحكومية 

كار متنوعة، وأصيلة، ومفصلة عند حل المشكلات. البحث التي تظهر أن معظم التلاميذ لم يتمكنوا من إنتاج أف
مهارات التفكير الإبداعي لدى  ويهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير نموذج التعلم القائم على المشكلاتف في

المنهج المستخدم هو المنهج شبه التجريبي بتصميم المجموعة الضابطة غير المتكافئة، حيث تشمل عينة  .التلاميذ
الخامس "أ" بوصفه صفًا تجريبيًا، والصف الخامس "ب" بوصفه صفًا ضابطاً، وذلك من  البحث هي الصف

يتم الحصول على البيانات من خلال الاختبار القبلي والاختبار البعدي  .تلميذًا ٥٧إجمالي عينة بلغت 
(،  ٠،٣٨١ <المحسوبة  r والملاحظة، وذلك باستخدام أداة على أسئلة مقالية وقد تم التحقق من صدقها )قيمة

(.  يتم تحليل البيانات باستخدام اختبار )ت( للعينات المستقلة  لبيانات ٠،٨٧٥كما بلغ معامل الثبات )
مهارات التفكير الإبداعي لدى التلاميذ الاختبار البعدي. وتظهر نتائج البحث وجود فرق الدال الإحصائي في 

حيث بلغ متوسط نتائج ( 0،05>  0،000(حصائية )الدلالة الا بين الصف التجريبي والصف الضابط
 .٦٢،١٤، وهو أعلى مقارنةً بالصف الضابط الذي بلغ متوسطه  ٨٥،٥٥الاختبار البعدي في الصف التجريبي 

بصورة مباشرة في تعلم مادة العلوم  نموذج التعلم القائم على المشكلات استخدامتتمثل جدة هذا البحث في 
، بما مهارات التفكير الإبداعي لدى التلاميذ المدرسة الابتدائية بوصفه نموذجًا لتنمية في الطبيعية والاجتماعية

يشمل الطلاقة، والتنوع، والأصالة، والتفصيل في الأفكار، وهو جانب لم يبُحث على نطاق واسع في سياق تعلم 
على المشكلات يؤثر في تنمية مادة العلوم الطبيعية والاجتماعية. أما خلاصة البحث أن نموذج التعلم القائم 

وتوصي بوصفه بديلًا من نموذج  في تعلم مادة العلوم الطبيعية والاجتماعيةمهارات التفكير الإبداعي لدى التلاميذ 
 .التعلم الإبداعي

تعلم العلوم ، مهارات التفكير الإبداعي، لتعلم القائم على المشكلات الكلمات المفتاحية:
 ةالطبيعية والاجتماعي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan 

yang berlangsung disekolah maupun diluar sekolah untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan 

datang.
1
   

Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 yang nyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”.
2
 Maka tanpa belajar, manusia akan 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

tuntutan hidup, kehidupan, dan penghidupan yang senantiasa berubah.
3
 

 Oleh karena itu, proses pendidikan di tingkat Sekolah Dasar menjadi 

pondasi penting dalam membentuk karakter dan kompetensi dasar peserta 

didik, salah satunya pembelajaran IPAS membantu peserta didik 

menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di 

                                                      
1
Teguh Triwiyanto, Pengantar pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), Hlm.22-23. 

2
Undang undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta:2003) 
3
Khadijah, Konsep belajar dan pembelajaran, (Medan: Penerbit perdana mulya sarana, 
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kehidupan sehari-hari.  

IPAS merupakan bentuk perpaduan antara pelajaran IPA dan IPS. 

Pembelajaran IPAS dilaksanakan disekolah ini dianggap mampu memegang 

peranan dalam mewujudkan profil pancasila yang menjadi gambaran ideal 

profil peserta didik di Indonesia.
4
 Pembelajaran ini menuntut siswa secara 

konsisten beralih dari IPA dan IPS. Siswa diminta mengamati pembelajaran 

dari satu pandangan sesuai dengan keadaan konkrit dan langsung disambung 

dengan sisi lain.
5
 Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya 

mendorong siswa untuk memahami konsep-konsep secara terpadu, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Menurut Tilaar dalam Synthia Dewi, Mengemukakan proses berpikir 

itu dapat berwujud di dalam dua bentuk, yaitu proses berpikir tingkat rendah 

dan proses berpikir taraf tinggi. Salah satu proses berpikir taraf tinggi adalah 

berpikir kreatif. Pada hakikatnya, Berpikir kreatif berkaitan dengan menjalani 

proses untuk menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada, orisinal dan 

bermakna. Berpikir kreatif adalah kemampuan dalam menyelesaikan dan 

mendapatkan banyak keadaan yang mungkin pemecahan suatu masalah yang 

menekankan pentingnya adalah pandangan divergen. Semakin banyak 

kemungkinan tanggapan yang bisa diberikan terhadap suatu persoalan 

semakin kreatif seseorang.
6
 

                                                                                                                                                 
2016), Hlm.18. 

4
 Donna Meylovvia dkk, Inovasi Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka Belajar di 

SDN 25 Bengkulu Selatan, Jurnal pendidikan islam al-affan, Vol.4, No.1,2023. Hlm. 85. 
5
 Ibid.,Hlm. 86. 

6
Synthia Dewi dkk, Meningkatkan kemampuan berpikir IPA siswa sekolah dasar 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning, Jurnal of elementary 
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Selain itu, Kemampuan berpikir kreatif sangat penting untuk 

dikembangkan di SD mampu menyelesaikan soal atau masalah dengan cara 

yang berbeda dan inovatif. Guru dapat mendorong siswa untuk berimajinasi 

dan mengeluarkan berbagai ide saat mengerjakan tugas, sehingga mereka 

belajar melihat banyak kemungkinan solusi. Semakin banyak jawaban atau 

cara yang mereka pikirkan, semakin mereka dilatih untuk berpikir divergen 

dan kreatif.  

Pada studi pendahuluan, peneliti melakukan tes pra riset untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV di UPT SDN 028 Rimbo Panjang pada tanggal 28 Mei 2025. 

Berdasarkan hasil tes tersebut peneliti mendapatkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Dari 30 orang siswa, terdapat 16 siswa (53,33%) yang belum mampu 

untuk menghasilkan ide atau gagasan dalam berbagai kategori. 

2. Dari 30 orang siswa, terdapat 18 siswa (60%) yang belum mampu untuk 

menghasilkan ide-ide yang unik atau gagasan yang beragam untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

3. Dari 30 orang siswa, terdapat 22 siswa (73,33%) yang belum mampu 

untuk mencetus gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan 

gagasan asli. 

4. Dari 30 orang siswa, terdapat 21 siswa (70%) yang belum mampu 

                                                                                                                                                 
education,Vol.2,No.6.2020. hlm.236. 
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mengembangkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah secara 

rinci. 

Berdasarkan gejala-gejala yang di sampaikan di atas, dapat dianalisis 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS masih 

tergolong rendah. Hal ini terjadi meskipun guru telah melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkannya, seperti dalam menjawab soal IPAS yang 

diberikan oleh guru yang mengarahkan siswa untuk dapat memunculkan ide 

atau gagasannya. Namun, upaya tersebut tampaknya belum cukup efektif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara optimal 

karena masih banyak siswa yang mengalami kesulitan.
7
  

Menurut Munandar, kemampuan berpikir kreatif akan berkembang 

apabila siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan berbagai ide dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun, pada kenyataannya kondisi tersebut 

belum sepenuhnya terlaksana dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
8
 

Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk 

melihat pengaruh kemampuan berpikir kreatif. Salah satunya dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Dilihat dari penelitian terdahulu, Model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dibuktikan dari 

hasil penelitian Indah Oktaviani, dkk. Berdasarkan hasil dari penelitian 

tersebut, bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery 

                                                      
7
 Anti Qurrota Ayuni dkk, Upaya peningkatan berpikir kreatif peserta didik sekolah 

menengah pertama melalui pendekatan tpack pada pembelajaran IPA di SMPN 1 Jombang, Jurnal 

ilmiah pendidikan dasar, Vol.09, No.02,2024. Hlm.3909. 
8
 Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif, 

Jakarta: Gramedia, Hlm. 212.2019. 
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Learning setelah diberikan perlakuan.
9
 

Model Problem Based Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan 

para peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

nyata dan peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah tersebut. Dilihat 

penelitian terdahulu yang diteliti oleh Nirma Laila Fakhirah, dkk. Berdasarkan 

hasil tes pada penelitian tersebut, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa  

menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan 

dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pembelajaran langsung.
10

  

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model  

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada mata 

pelajaran matematika dan IPA secara terpisah, bukan pada pembelajaran IPAS 

yang menggabungkan keduanya di sekolah dasar. Oleh karena itu, masih 

terdapat kekurangan penelitian yang secara khusus membahas penggunaan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, 

penelitian tentang model Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif belum dilakukan pada mata pelajaran IPAS. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS.  

                                                      
9
 Indah Oktaviani dkk, Penerapan model problem based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV sekolah dasar, Jurnal Pendidikan dasar 

perkhasa, Vol. 9, No.2. 2023.Hlm,538. 
10

 Selfiani dkk, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa pada Materi Kubus dan Balok, Jurnal Research in the Mathematical and 

Natural Sciences, vol.1, No.2, 2022, Hlm.30. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertari untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul "Pengaruh Model 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPAS kelas V di SDN 028 Rimbo Panjang”.  

 

B. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang 

terdapat pada judul skripsi, maka peneliti harus menjelaskan istilah-istilah 

berikut. 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah nyata melalui 

metode ilmiah. Problem Based Learning merupakan pendekatan aktif yang 

berfokus pada siswa, di mana siswa diberi kesempatan untuk merumuskan 

dan menentukan topik masalah yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Proses ini mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis dan logis, sehingga mereka tidak hanya memperoleh 

pengetahuan terkait, tetapi juga kemampuan dalam memecahkan masalah. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk 

memunculkan ide-ide baru dan mewujudkan imajinasi mereka. Berpikir 

kreatif dapat membantu siswa mengatasi permasalahan dengan melihat dari 

sudut pandang dan menggunakan pengetahuan yang mereka miliki. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), 

berpikir orisinil (originality), dan kemampuan memperinci (elaboration). 

Penelitian ini akan mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

soal essay yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif. 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Guru kelas IV UPT SDN 028 Rimbo panjang telah mengarahkan 

pembelajaran memunculkan ide atau gagasannya salah satu indikator 

berpikir kreatif. Namun, upaya tersebut belum optimal dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Guru kelas belum menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning sehingga siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan secara efektif. 

3. Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 

IV UPT SDN 028 Rimbo Panjang masih tergolong rendah. 

D. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat permasalahan yang cukup 

luas, maka penelitian ini hanya dibatasi mengenai: Pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang. 
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E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah Apakah terdapat pengaruh 

model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada mata pelajaran IPAS di Kelas V SDN 028 Rimbo Panjang. 

2. Manfaat Penelitian 

    Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan 

petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang 

berhubungan dalam aktivitas belajar siswa 

b. Bagi Guru: Sebagai bahan masukkan bagi guru agar dapat menjadikan 

model Problem Based Leaarning sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran dalam pembelajaran IPAS yang dapat memperluas 

pengetahuan ilmiah. 

c. Bagi Siswa: sebagai bahan masukkan bagi para siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam belajar IPAS. 

d. Bagi Peneliti: Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan 
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serta sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau dalam memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

penyampainnya dilakukan dengan cara menyajikan permasalahan, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan 

membuka dialog. Permasalahan yang dikaji hendaklah permasalahan 

kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Model pembelajaran ini sangat potensial untuk mengembangkan 

kemandirian peserta didik melalui pemecahan masalah yang bermakna 

bagi kehidupan peserta didik.
11

 

Sejalan dengan pendapat menurut Trianto dalam Muhammad Shidiq, 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

dapat dikatakan strategi dimana peserta didik belajar melalui 

permasalahan-permasalahan praktis yang berhubungan dengan kehidupan 

nyata. Kemudian peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang sedang dibahas melalui serangkaian 

pembelajaran yang sistematis. Untuk dapat menemukan solusi dalam 

permasalahan tersebut, peserta didik dituntut untuk mencari data dan 

informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber. Sehingga pada akhirnya 

                                                      
11

 Ridwan Abdullah Sani, Strategi belajar mengajar, (Depok: penerbit raja wali pers 

2019), Hlm. 149. 



11 

 

 

 

peserta didik dapat menemukan solusi permasalahan atau dapat 

memecahkan permasalahan yang sedang dibahas secara kritis dan 

sistematis serta mampu mengambil kesimpulan berdasarkan pemahaman 

mereka.
12

 

Menurut Sutarjo dalam Amaludin, bahwa pembelajaran Problem 

Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan peluang 

kepada siswa untuk merumuskan dan menentukan topik masalah yang 

akan dijawab dan berhubungan dengan materi pembelajaran tertentu. 

Siswa diarahkan dengan aktivitas pembelajaran yang mengarah pada 

penyelesaian masalah secara teratur dan masuk akal.
13

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah nyata melalui 

metode ilmiah. Problem Based Learning merupakan pendekatan aktif 

yang berfokus pada siswa, di mana siswa diberi kesempatan untuk 

merumuskan dan menentukan topik masalah yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Proses ini mengarahkan siswa untuk menyelesaikan 

masalah secara sistematis dan logis, sehingga mereka tidak hanya 

memperoleh pengetahuan terkait, tetapi juga kemampuan dalam 

memecahkan masalah. 

 

                                                      
12

 Muhammad Shidiq Al Aziz dkk, Model pembelajaran PBL dan PBJL, Jurnal Rayah 

Al-islam, Vol.8, No. 4, 2024.Hlm. 2389. 
13

 Amaludin, Model pembelajran problem Based Learning penerapan dan pengaruhnya 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar, (Tangerang: Pascal book 2021), Hlm.16. 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Amir dalam Fatimah, Berpendapat bahwa langkah- 

langkah dalam Problem Based Learning dengan 7 langkah yaitu:
14

 

1) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas 

2) Merumuskan masalah 

3) Menganalisis masalah 

4) Menata gagasan dan menganalis secara sistematis 

5) Memformulasikan tujuan pembelajaran 

6) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain  

7) Mensintesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru, serta 

membuat laporan 

Menurut Arends pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran yang mengacu pada langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut:  

1) Orientasi siswa pada masalah 

2) Mengorganisir siswa untuk belajar, 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Adapun tahapan lebih rinci dari model pembelajaran Problem 

Based Learning menurut Arends.
15

 

                                                      
14

 Siti Fatimah, Pembelajaran PAS SD/MI inovatif & kontekstual berorientasi education 

for sustainable development, (Surakarta: penerbit Pajang putra wijaya, 2024), Hlm.72. 
15

 Atep Sujana, Pembelajaran sains di sekolah dasar, (Jawa Barat: upi sumedang press, 

2018), Hlm.24-25. 
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Tabel II. 1 

Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Tahapan Perilaku guru 

Tahap 1 

Orientasi masalah  

Membahas tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa agar terlibat aktif 

dalam menyelesaikan masalah 

Tahap 2  

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu siswa dalam mendefinisikan 

istilah penting dan mengorganisasikan 

tugas terkait dalam upaya penyelesaian 

masalah. 

Tahap 3  

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun ke kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan solusi. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

Diskusi 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan mempersiapkan hasil 

karya yang sesuai seperti laporan, model 

dan berbagi tugas dengan teman. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

dan hasil pemecahan 

masalah 

Merefleksi dan mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang sudah 

dipelajari/ meminta kelompok untuk 

presentasi hasil kerja.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka pada penelitan 

ini penulis menggunakan langkah-langkah model Problem Based 

Learning yang di kemukakan oleh Arends. Hal ini karena tahapan 

tersebut lebih sederhana dan juga menjelaskan perilaku guru dalam 

tahapan model Problem Based Learning.  
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Menurut Sanjaya dalam Annur, Adapun kelebihan dari model 

problem based learning yaitu: 

1) Pemecahan masalah adalah teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pmbelajaran, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik serta 

memberikan keputusan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

peserta didik. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana 

mentransfer pengetahuan peserta didik untuk memahami masalah 

dalam kehidupan nyata. 

5) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan barudan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang dilakukan. Disamping itu, pemecahan masalah itu 

juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik 

terhadap hasil maupun proses belajarnya. 

6) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada peserta 

didik bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara 

berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik, bukan 

hanya sekedar belajar dari pendidik atau dari buku saja. 
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7) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan lebih disukai 

peserta didik. 

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis dan menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

9) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata. 

10) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik untuk 

secara terus menerus belajar, sekalipun belajar pada pendidikan 

formal telah berakhir. 

Selain kelebihan tersebut, Menurut Trianto dalam Annur menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah juga memiliki beberapa 

kekurangan antara lain: 

1) Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks. 

2) Sulitnya mencari problem yang relevan 

3)  Sering terjadi miss-konsepsi. 

4) Memerlukan waktu yang cukup dalam proses penyelidikan.
16

 

Berdasarkan uraian di atas sebagai sebuah model pembelajaran 

Problem Based Learning sudah pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari model Problem Based Learning adalah 

membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan kehidupan diluar 

sekolah, melatih keterampilan siswa untuk memecahkan masalah secara 

kritis dan ilmiah serta melatih siswa berpikir ktiris, analisis, kreatif dan 

menyeluruh karena dalam proses pembelajarannya siswa dilatih untuk 

                                                      
16

 Annur Indra Kusumadani, Model Socio-scientific problem based learning with spiritual 

value untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, (Jawa Tengah: Nasya expanding 

management 2024) hlm. 24-25. 



16 

 

 

 

menyoroti permasalahan dari berbagai aspek. 

Kekurangan dari model Problem Based Learning adalah 

seringnya siswa menemukan kesulitan dalam menentukan permasalahan 

yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa, selain itu juga model Problem 

Based Learning memerlukan waktu yang relatif lebih lama dari 

pembelajaran konvensional serta tidak jarang siswa menghadapi 

kesulitan dalam belajar karena dalam pembelajaran berbasis masalah 

siswa dituntut belajar mencari data, menganalisis, merumuskan hipotesis 

dan memecahkan masalah.
17

 

4. Karakteristik Model Problem Based Learning  

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow dan Min Liu 

dalam Sitiatava menjelaskan karakteristik dari Problem Based Learning 

yaitu:
18

 

1) Belajar dimulai dengan satu masalah  

2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhungan dengan dunia nyata 

siswa 

3) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 

5) Menggunakan kelompok kecil  

6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari 
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dalam bentuk produk atau kinerja 

Berdasarkan uraian diatas tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model Problem Based Learning dimulai dengan adanya masalah yang 

dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa 

memperdalam pengetahuannya tentang sesuatu yang telah diketahuinya 

sekaligus yang perlu diketahuinya untuk memecahkan masalah itu. 

Siswa juga dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk 

dipecahkan, sehingga siswa terdorong untuk berperan aktif dalam 

belajar. 

B. Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Pengertian berpikir kreatif 

Menurut Syarif, Kreatif adalah sebuah proses dalam 

mengembangkan kreativitas siswa, karena pada dasarnya individu 

memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah berhenti. 

Dengan demikian guru dituntut mampu menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang beragam sehingga seluruh potensi dan daya imajinasi 

siswa dapat berkembang secara maksimal.
19

 

Menurut Cohen dalam Eko Sujarwanto, berpikir kreatif adalah 

menggunakan proses berpikir dasar untuk mengembangkan ide, gagasan-

gagasan konstruktif atau produk yang berhubungan dengan persepsi-

persepsi maupun dengan konsep-konsep, dan menekankan aspek intuisi 

dan juga rasional. Kemampuan berpikir kreatif menekankan pada 
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menggunakan informasi yang diketahui atau bahan untuk menghasilkan 

sebuah kemungkinan maupun untuk menguraikan perspektif asli dari si 

pemikir.
20

 

Menurut Andangsari dalam Elly’s, kemampuan berpikir kreatif 

dapat diartikan sebagai kemampuan menempatkan sejumlah objek-objek 

yang ada dan mengombinasikannya menjadi bentuk yang berbeda untuk 

tujuan-tujuan yang baru. Melakukan pencarian berbagai macam informasi 

yang dapat mendukung kemudahan dalam memahami ilmu pengetahuan 

akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
21

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan 

menciptakan sesuatu yang baru, atau kemampuan menempatkan dan 

mengombinasikan sejumlah objek secara berbeda yang berasal dari 

pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, berdaya guna, dan 

inovatif dengan berbagai macam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi. 

Proses berpikir kreatif adalah suatu proses yang menggabungkan 

pemikiran logis dan pemikiran divergen. Pemikiran divergen digunakan 

untuk mencari ide sekaligus memecahkan masalah. Pemikiran logis 

digunakan untuk memverifikasi ide-ide menjadi solusi kreatif, melalui 

gambaran nyata. Berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental manusia 

dalam memecahkan masalah dengan kemampuan untuk menemukan 
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banyak kemungkinan jawaban atau menemukan kesamaan jawaban tetapi 

dengan cara yang berbeda. 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Torrance dalam Dewi Wahyuni, bahwa Tingkat 

kemampuan berpikir kratif siswa bisa diukur melalui indikator yaitu:
22

 

1) Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide atau 

gagasan dalam berbagai kategori. 

2) Keluwesan (flexibility), kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

yang unik atau gagasan yang beragam untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

3) Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk mencetus gagasan 

unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli. 

4) Elaborasi (elaboration) yaitu mampu mengembangkan ide atau 

gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif Menurut Siswono dalam 

Ina Magdalena terdiri dari 5 tingkatan yaitu sebagai berikut:
23

 

1) Sangat kreatif (Tingkatan 4), siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah mampu menunjukkan indikator kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan. 

2) Kreatif (Tingkatan 3), siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

mampu menunjukkan indikator kefasihan dan fleksibilitas atau 

                                                      
22

 Dewi Wahyuni dkk, Teknik Pengembangan tes berpikir kreatif dalam pendidikan 
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23

 Ina Magdalena, Teori dan praktik evaluasi pembelajaran SD, (Jawa Barat: Jejak 
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kefasilhan dan kebaruan. 

3) Cukup kreatif (Tingkatan 2), siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah mampu menunjukkan indikator fleksibilitas atau kebaruan. 

4) Kurang kreatif (Tingkatan 1), siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah mampu menunjukkan indikator kefasihan. 

5) Tidak kreatif (Tingkatan 0), siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah tidak mampu menunjukkan indikator kefasihan, fleksibilitas 

dan kebaruan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada 

indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Torrance dalam Dewi 

Wahyuni dengan alasan indikatornya lebih rinci dan lebih mudah untuk di 

ukur. 

 

C. Pembelajaran IPAS 

1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang 

memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. 

IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi 

masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan 

secara integratif.  

Menurut Zimmerman dalam Suhelayanti mengemukakan IPA pada 

hakikatnya merupakan ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu 
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mempelajari fenomena alam yang faktual baik kenyataan/kejadian 

berdasarkan percobaan, dan dikembangkan berdasarkan teori.
24

 

Sementara itu, Samatowa dalam Suhelayanti mengatakan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Alam membahas tentang gejala-gejala alam yang 

disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 

pengamatan yang dilakukan oleh manusia. IPA berhubungan dengan alam, 

tersusun secara teratur dan terdiri dari observasi dan eksperimen. 

Sedangkan Aslam dalam Suhelayanti mengatakan bahwa IPS adalah 

bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan 

masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 

kehidupan atau satu perpaduan.
25

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan IPAS merupakan 

mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka. Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah pembelajaran gabungan 

antara ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda 

mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS di SD/MI 

Tujuan umum pembelajaran IPAS di SD/MI sesuai dengan profil 

pelajar Pancasila yaitu: 

1) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta 

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, 
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memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia 

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

4) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia 

berada. 

5) Memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah 

dari waktu ke waktu.
26

 

Berdasarkan uraian diatas dari tujuan pembelajaran IPAS pentingnya 

bagi guru dan siswa. Dengan adanya tujuan pembelajaran dapat memperoleh 

kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah 

melakukan pembelajaran tertentu. 

 

D. Hubungan Model Problem Based Learning dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Terdapat keterkaitan antara Problem Based Learning dan berpikir 

kreatif karena berpikir kreatif merupakan proses yang digunakan untuk 

menciptakan ide baru dengan menggabungkan ide-ide sebelumnya. Problem 

Based Learning digunakan untuk merangsang pemikiran tingkat tinggi dalam 

situasi berorientasi masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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terhadap penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik di SMA Negeri 1 Angkola Barat.
27

 

Hubungan antara model Problem Based Learning dengan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu dengan model pembelajaran yang sesuai sehingga 

membantu siswa dalam mencari menemukan sendiri materi atau jawaban yang 

dipelajari sesuai dengan masalah yang diberikan. Sehingga aspek berpikir 

kreatif siswa yang masih lemah bisa meningkat.
28

  

Model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan memungkinkan berbagi pengetahuan dan informasi serta 

berdiskusi. Penggunaan problem based learning dalam pembelajaran dan 

proses pembelajaran mendukung siswa dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan mereka, yang merupakan peran yang harus dimainkan guru. 

Problem Based learning mampu mendorong peserta didik untuk saling 

melakukan komunikasi dan pemecahan masalah, sehingga kreativitas siswa 

dapat meningkat.
29

 

Dengan adanya Problem Based Learning akan menghasilkan suasana 

di kelas akan berpusat pada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa untuk lebih kreatif. Pembelajaran dengan berbasis masalah ini bisa 

membuat siswa untuk memulai berpikir untuk memecahkan masalah secara 

nyata dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam kegiatan 

pembelajaran ini kreativitas peserta didik dituntut ikut andil dalam 
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merencanakan dan merealisasikan solusi permasalahan. Ketika peserta didik 

mulai mencoba dan menemukan apa yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan, disinilah peran kreativitas bekerja. Dengan 

kreativitas yang dimilikinya, masalah akan terpecahkan secara kontekstual 

melalui penemuan informasi yang relevan. Dengan penekanan bahwa 

pembelajaran harus dilengkapi juga dengan karakter, tidak hanya sekedar 

transfer keilmuan saja.
30

 Hal ini membuktikan bahwa model Problem Based 

Learning memiliki hubungan yang erat dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Safira Ramadhani dkk, yang berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Fishbone 

Materi Biologi terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Didapat 

hasil bahwa model Problem Based Learning berbantuan fishbone pada 

materi biologi memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa.
31

 

Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan yang sekarang yaitu, 

penelitian terdahulu meneliti pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan fishbone pada materi biologi terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Sedangkan penelitian sekarang meneliti pengaruh model 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

V. kesamaan penelitian terdahulu dengan sekarang sama-sama ingin 
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mengetahui dan membuktikan ada tidaknya pengaruh model problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gera Eviolani Ginting, yang berjudul 

“Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas V SD Negeri 064023 

Kemenangan Tani”. Hasil jumlah nilai kemampuan berpikir kreatif siswa 

diperoleh nilai yang signifikan, pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji t untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai uji t yang diperoleh 

yaitu thitung > ttabel atau 5,76 > 1,67 maka Ho ditolak dan H1 diterima 

atau ada pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif Bahasa Indonesia materi mari Belajar 

Berwirausaha kelas V SD Negeri 064023 Kemenangan Tani,.
32

Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

memberikan pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan yang sekarang yaitu, 

penelitian Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif   pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas V SD Negeri 

064023 Kemenangan Tani. Sedangkan penelitian sekarang meneliti 

pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS. kesamaan penelitian 

terdahulu dengan sekarang sama-sama ingin mengetahui dan 

membuktikan ada tidaknya pengaruh model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Iwd Armana, dkk. yang berjudul 

“pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif”. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen yang menggunakan PBL memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang lebih baik (F= 9,566; p= 0,003) dan keterampilan 

berpikir kreatif yang lebih baik (F= 31,523; p= 0,000) dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Selain itu, model pembelajaran PBL secara 

signifikan mempengaruhi keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa 

(F= 19,292; p= 0,000). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Marga pada tahun 

pelajaran 2019.
33

 

Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan yang sekarang 

yaitu, pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. sedangkan penelitian sekarang meneliti 

pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas V. kesamaan penelitian terdahulu dengan sekarang 

sama-sama ingin mengetahui dan membuktikan ada tidaknya pengaruh 

model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Deswita, dkk. yang berjudul 

“pengaruh model problem based learning dengan menggunakan 
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multimedia terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa”. Dari hasil 

dengan rata-rata nilai 85 dan persentase ketuntasan 100%. Sedangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran tradisional berbantuan multimedia, dengan rata-rata kelas 

62,86 dan persentase ketuntasan 33,33%. Berdasarkan pengujian 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa model problem based learning 

berbantuan multimedia memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa SD kelas IV.
 34 

Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan yang sekarang 

yaitu, pengaruh model problem based learning dengan menggunakan 

multimedia terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Sedangkan 

penelitian sekarang meneliti pengaruh model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V. kesamaan penelitian 

terdahulu dengan sekarang sama-sama ingin mengetahui dan 

membuktikan ada tidaknya pengaruh model problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SD kelas IV. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Widya Sari dkk,
35

 yang berjudul 

“Pengaruh model Problem Based Learning berbantuan Google sites 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa” Hasil uji paired 

sample statistic didapat nilai rata-rata pretest sebesar 25,88 dan rata-rata 
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posttest sebesar 80,65 kemudian dilakukan uji paired sample test didapat 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 artinya < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. 

Artinya, ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 

sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan google sites. Hasil penelitian menyatakan ada 

pengaruh setelah penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan Google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan yang sekarang 

yaitu, Pengaruh model Problem Based Learning berbantuan Google sites 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Sedangkan 

penelitian sekarang meneliti pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV. kesamaan 

penelitian terdahulu dengan sekarang sama-sama ingin mengetahui dan 

membuktikan ada tidaknya pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

F. Konsep Operasional 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, variabel yang pertama 

adalah model Problem Based Learning sebagai Variabel bebas yang 

mempengaruhi dan di lambangkan symbol X. Variabel kedua adalah 
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kemampuan berpikir kreatif variabel dipengaruhi atau dilambangkan dengan 

simbol Y. 

1. Variabel X (Model Problem Based Learning) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, menggunakan lima 

tahap model Problem Based Learning sebagai berikut: 

a. Orientasi masalah, Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

memotivasikan peserta didik agar terlibat aktif dalam pemecahan 

masalah. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, Guru membantu siswa 

dalam mendefinisikan istilah penting dan mengorganisasikan tugas 

terkait dalam upaya penyelesaian masalah. 

c. Membimbing penyelidikan individu maupun ke kelompok, Guru 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan solusi. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Guru membantu peserta 

didik dalam merencanakan dan mempersiapkan hasil karya yang sesuai 

seperti laporan, model dan berbagi tugas dengan teman. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, 

Guru merefleksi dan mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

sudah dipelajari/meminta kelompok untuk presentasi hasil kerja. 
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2. Variabel Y (Kemampuan Berpikir Kreatif) 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif, jika memenuhi 

indikator sebagai berikut: 

a. Berpikir lancar (fluency), Siswa mampu menghasilkan ide atau 

gagasan dalam berbagai kategori. 

b. Berpikir luwes (flexibility), Siswa mampu untuk menghasilkan ide-ide 

yang unik atau gagasan yang beragam untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

c. Berpikir orisinil (originality), Siswa mampu untuk mencetus gagasan 

unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli. 

d. Kemampuan memperinci (elaboration). Siswa mampu 

mengembangkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah 

secara rinci. 

G. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh karena 

itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian. Kerangka  berpikir  dapat  disajikan  dalam  

bentuk  bagan  yang  menunjukkan  alur  pikir  peneliti serta  keterkaitan  antar  

variabel  yang  diteliti,  yang  biasa  disebut  dengan  paradigma  atau  model 

penelitian.
36

 

                                                      
36

 Hardani dkk, Metode penelitian kualitatif & kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020),Hlm. 308. 
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Berdasarkan pembahasan dalam landasan teori, Adapun kerangka 

berpikir dalam penelitian ini adalah:  

 

                

Bagan II. 1  

Kerangka Berfikir Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Bagan II. 2 

Alur Pengaruh Variabel (X) Terhadap Variabel (Y) 

Diagram pemikiran variabel bebas model pembelajaran Problem 

Based Learning (X) terhadap variabel terikat kemampuan berpikir kreatif 

siswa (Y). 

kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

 

Kelas Eksperimen  

 

Kelas Kontrol  

 

Pretest 

 

Pretest 

 

Model Problem 

Based Learning  

 

Model 

Ekspositori 

 

Posttest  

 
Posttest  

 

Y     Y 
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X =Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Y = Kemampuan Berfikir Kreatif    

= Pengaruh 

H. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nihil (H0) sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode eksperimen, 

penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang benar-benar 

dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan jenis quasi experiment dengan desain nonequivalent 

control group design, dalam design ini terdapat dua kelompok yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel III. 1 

Desain nonequivalent control group design 

kelompok Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen O1 X
 

O2 

Kontrol O3 Y O4 

     Sumber: Sugiyono
37

 

O1 : Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen 

O2 : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 

X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning 

 Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran ekspositori 

 O3: Pretest yang diberikan pada kelas kontrol 

 O4: Posttest yang diberikan pada kelas control 

 

                                                      
37

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta 

2022), Hlm.79. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Pemilihan tempat penelitian ini dengan maksud untuk menemukan 

sumber data dari penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari- 

Februari 2026 berlokasi di UPT SDN 028 Rimbo Panjang yang berlokasi di 

Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang km 17,5 Rimbo Panjang.  

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel 

dependen (variabel terikat).
38

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel Independen 

(bebas).
39

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi
40

 adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 

subjek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk 

dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang. 

                                                      
38

Oni Marliana Susianti, Srifariyati, Perumusan Variabel Dan Indikator Dalam Penelitian 

Kuantitatif Kependidikan, Pendidikan Rokania,Vol.9,No.1,2024.hlm.24. 
39

 Ibid, hlm.24. 
40

 Putu Gede Subhaktiyasa, Menentukan Populasi dan Sampel: Pendekatan Metodologi 

Penelitian dan Kualitatif, Ilmiah profesi pendidikan Vol.9 No.4 2024,hlm.2724. 
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Terdiri dari empat kelas yaitu, kelas A 29 siswa, kelas B 30 Siswa, kelas C 

26 siswa, dan kelas D 27 siswa jumlah keseluruhan 112 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
41

Sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh, 

yaitu siswa kelas V UPT SDN 028 Rimbo Panjang sebanyak dua kelas 

yang berjumlah 59 siswa. Kelas V A dengan jumlah siswa 29 orang 

sebagai kelas eksperimen dan kelas V B dengan jumlah siswa 30 orang 

sebagai kelas kontrol.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik sampling ini merupakan 

teknik sampling yang dengan pertimbangan tertentu, yaitu dipilih 

berdasarkan informasi dari guru kelas V dengan pertimbangan 

kemampuan siswa tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau teknik) 

menunjukkan suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, 

tetapi hanya dapat di perlihatkan penggunaannya. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:  

1. Tes  

Data penelitian ini diperoleh melalui pemberian tes. Tes terbagi 

menjadi dua, yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan unutk 

                                                      
41

 Marinu Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),Pendidikan 

Tambusai Vol.7.No.1. 2023,hlm.2900. 
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mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest dilakukan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa setelah diberi treatment. 

Bentuk tes berupa 4 butir soal yang berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kreatif siswa materi Keanekaragaman Hayati dan Sumber Daya Alam pada 

mata pelajaran IPAS kelas V. Setiap butir soal terdiri dari satu indikator. 

2. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Obsevasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian dengan melihat dan 

mengamati aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

tujuan untuk melihat pengaruh kemampuan berpikir Kreatif siswa di UPT 

SDN 028 Rimbo Panjang. 

Selama proses pembelajaran model Problem Based Learning 

aktivitas guru dan aktivitas observasi dinilai menggunakan skala bertingkat, 

kemudian dianalisis dengan teknik persentase. Berikut adalah teknik 

persentase menurut M. Ngalim Purwanto: 

  

 

Keterangan:  

NP :Nilai Persentase 

R :Skor Mentah 

SM :Skor Maksimal 

100% :Bilangan tetap 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝓧100% 
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Berdasarkan hasil persentase tersebut kemudian diturunkan 

menjadi empat kriteria sebagai berikut: 

a. 75% - 100% : aktivitas guru/siswa dalam pembelajaran sangat baik 

b. 50% - <75% : aktivitas guru/siswa dalam pembelajaran baik 

c. 25% - <50% : aktivitas guru/siswa dalam pembelajaran cukup 

d. 0% - <25% : aktivitas guru/siswa dalam pembelajaran kurang 

3. Dokumentasi   

Teknik dokumentasi merupakan penelusuran dan perolehan data 

yang diperlukan melalui data yang telah tersedia.
42

 Dokumentasi yang 

dilakukan pada penelitian ini dengan cara menyimpan berbagai 

kegiatan yang berisi proses dan hasil penelitiannya melalui 

pengambilan gambar, serta dokumentasi dalam proses belajar siswa 

yang ada di UPT SDN 028 Rimbo Panjang serta data hasil belajar siswa 

yang peneliti peroleh dari guru kelas V. 

F. Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya terlebih dahulu 

diuji cobakan guna mengetahui tingkat validitas setiap butir soal. Sebelum 

pelaksanaan uji coba kepada peserta didik, peneliti melakukan proses validasi 

kepada para ahli IPAS, yang terdiri atas satu dosen IPAS Program Studi 

PGMI dan dua guru SDN 028 Rimbo Panjang. Hasil penilaian para validator 

menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan layak untuk digunakan dalam 

tahap uji coba kepada siswa. Selanjutnya, instrumen tersebut diuji cobakan 

                                                      
42

 Anggy Giri Prawiyogi, Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat Baca 

Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.5, No.1, 2021, Hlm.449. 
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kepada siswa kelas VC SDN 028 Rimbo Panjang. Adapun bentuk pengujian 

instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

     Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana 

tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian Ini 

digunakan rumus product moment, yaitu sebagai berikut:
43

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi 

∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total 

N : Jumlah sampel 

Demikian rumus dalam pengujian validitas, selain itu ada 

keputusan pengujian validitas instrumen sebagai berikut: 

a. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 𝛼 = 0,05 berarti data tersebut dikatakan 

valid atau layak 

b. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti data tersebut dikatakan tidak valid atau 

tidak layak. 

  

                                                      
43
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Tabel III. 2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal 

No 

Item 

Validitas Soal Keterangan  

rhitung rtabel 

1. 0,899 0,381 Valid 

2. 0,930 0,381 Valid 

3. 0,801 0,381 Valid 

4. 0,777 0,381 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas soal yang telah 

dilakukan maka semua soal tergolong valid. Uji validitas soal dalam 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan program bantuan SPSS 

versi 25, hasil perhitungan uji validitas soal dapat dilihat pada lampiran 8. 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat 

ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan 

alat ukur itu dilakukan secara berulang.
44

 Uji Reliabilitas dengan rumus 

Alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

      Keterangan: 

      r11   :Koefisien reliabilitas 

      n   : Banyaknya butir pertanyaan 

       𝑠𝑖
2  : Jumlah varians skor pernyataan ke-i 

      𝑠𝑡
2    : Varian skor total 

                                                      
44

 Ibid,.Hlm.969. 
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Demikian rumus dalam pengujian validitas, selain itu ada 

keputusan pengujian validitas instrumen sebagai berikut: 

b) Jika α ≥ 0,06 = berarti data tersebut realibilitas atau layak  

b) Jika α < 0,06 = berarti data tersebut dikatakan tidak realibilitas atau 

tidak layak. 

Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

program bantuan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel III. 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interpretasi 

rhitung 0,875 Sangat Tinggi Reliabel 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil pengolaan uji 

reliabilitas soal valid maka diperoleh nilai rhitung sebesar 0,875 pada soal, 

karena soal memiliki nilai > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa soal 

masuk dalam kriteria sangat tinggi dan dikatakan reliabel. Hasil 

perhitungan dapat uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan hasil tes 

kelas kontrol. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah Uji normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah ada data sampel berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang 

digunakan dalam uji ini adalah uji Shapiro Wilk, sebagai berikut. 

𝑇3= 
1

𝐷
 [∑ =𝑖

𝑘 1𝛼𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)] 

Dengan nilai D diperoleh dari:
 

𝐷 = ∑ (𝑋1 − 𝑋̅)𝑛
𝑖=1

2 

Dengan keterangan: 

D   : Coeffecient test shapiro wilk 

𝑋𝑛−𝑖+1: Angka ke n-i+1 pada data 

𝑋𝑖 : Angka ke-I pada data 

𝑋̅ : Rata-rata data 

Mencari tabel shapiro wilk dengan dk pembilang 1 dan dk 

penyebut = n, taraf signifikan 5% (0,05). 

Jika nilai T3 > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika nilai T3 < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 

untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan rumus uji F: 

F =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Setelah didapatkan nilai Fhitung, langkah selanjutnya yaitu 
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membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

Dk pembilang = n-1 (untuk varian terbesar) 

Dk penyebut    = n-1 (untuk varian terkecil) 

Taraf signifikan α = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan 

nilai Ftabel dengan kriteria pengujian: 

Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen 

Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen  

3. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian maka untuk 

menganalisis data untuk pengujian hipotesis teknik yang digunakan 

berdasarkan hasil uji normalitas dan homogen. Adapun ketentuannya 

sebagai berikut: 

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan 

uji-t yaitu: 

𝑡𝑜 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑌

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
) + (

𝑆𝐷𝑌

√𝑁 − 1
)

 

Keterangan: 

MX : Mean variabel X 

MY : Mean variabel Y 

SDX : Standar deviasi X 

SDY : Standar deviasi Y 

N : Jumlah sampel 
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b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka 

pengujian dilakukan menggunakan tes t yaitu: 

𝑡 =
𝑋1− 𝑋2

√
𝑆2

1

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛1

 

Keterangan : 

𝑋1= mean kelas eksperimen 

𝑋2= mean kelas kontrol 

𝑆1
2= variasi kelas eksperimen 

𝑆2
2= variasi kelas kontrol 

𝑛1= sampel kelas eksperimen 

𝑛2= sampel kelas kontrol 

c. Jika data berdistribusi tidak normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non parametrik yaitu menggunakan uji 

Mann-Whitney U, yaitu:  

  𝑈1=𝑛1𝑛2 +
𝑛2−(𝑛2−1)

2
𝑅1  Dan   𝑈1=𝑛1𝑛2 +

𝑛2−(𝑛2−1)

2
𝑅2 

Keterangan : 

U1: Jumlah peringkat 1 

U2: Jumlah peringkat 2 

R1: Jumlah rangking pada R1 

R2: Jumlah rangking pada R2 

1) Apabila sig ≥ α maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa 
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H0: µ1 = µ2 

H1: µ1 = µ2 

kelas eksperimen dengan kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas kontrol. 

2) Apabila sig < α maka Ho diterima, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas eksperimen dengan kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas kontrol. 

H. Hipotesis Statistik 

Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 

Keterangan: 

         μ1 = Skor rata-rata siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning  

          μ2 = Skor rata-rata siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

ekspositori 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 

V SDN 028 Rimbo Panjang Kampar. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model Problem Based Learning menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

ekspositori. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 85,55%, 

sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol hanya sebesar 62,14%. 

B. Implikasi  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Penelitian eksperimen tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning ini memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Untuk itu kepada pihak sekolah supaya 

mengembangkan penelitian-penelitian sejenis yang dapat berkontribusi 

positif dan mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian eksperimen tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning ini memberkan dampak yang positif terhadap peningkatan 
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kualitas pembelajaran IPAS di kelas V SDN 028 Rimbo Panjang. Untuk 

itu kepada guru yang melaksanakan pembelajaran pada topik yang 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif, supaya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajarannya. 

3. Sehubungan dengan penelitian ini menagmbil subjek yang sangat terbatas, 

materi yang sangat spesifik dan model pembelajaran yang sederhana yaitu 

model Problem Based Learning maka peneliti menyarankan kepada pihak 

lain untuk melakukan penelitian lanjutan tentang kemampuan berpikir 

kreatif ini dikenakan pada subjek yang lebih luas, materi yang lebih umum 

dan model pembelajaran yang lebih relevan sehingga dapat diatarik 

generalisasinya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

sebaiknya guru mempersisapkan kondisi kelas dan membagi kelompok 

secara heterogen sebelum pembelajaran dimulai untuk menghemat 

waktu. Serta guru harus aktif memberi dorongan kepada siswa agar 

aktif dalam meyampaikan informasinya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi atau acuan untuk penelitian yang relevan, sehingga 

dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik di masa mendatang. 
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Lampiran 1 

Soal Pra Riset 

1. “Marakka’ Bola adalah tradisi memindahkan rumah bersama-sama. 

Menurutmu, kegiatan gotong royong apa lagi yang bisa dilakukan disekolah 

untuk meniru semangat Marakka’ Bola? 

2. Setiap daerah memiliki budaya sendiri, seperti tarian, lagu, pakaian atau 

makanan daerah, sebutkan satu cara agar budaya daerah tetap dikenal! 

3. “Menurutmu apa yang membuat kelasmu menjadi lebih menarik karena 

adanya perbedaan budaya seperti bahasa daerah, adat istiadat dan tradisi 

teman-temanmu? Sebutkan salah satu contohnya! 

4. Tumbuhan tidak hanya dimanfaatkan sebagai makanan tetapi bisa menjadi 

obat dan barang-barang kebutuhan sehari-hari. Sebutkan satu tumbuhan yang 

bisa dimanfaatkan dalam membuat barang untuk kehidupan sehari-hari? 
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Lampiran 2 

Hasil Pra Riset 

 

No   

 

Kode Siswa  
 Butir Soal  

A  B  C  D  

1.  Siswa 1 3 1  2  2  

2.  Siswa 2 2 3  1  4  

3.  Siswa 3 4 4  2  1  

4.  Siswa 4 3 1  2  2  

5.  Siswa 5 4 2  2  4  

6.  Siswa 6 1 1  4  4  

7.  Siswa 7 2 3  4  4  

8.  Siswa 8 4 2  2  2  

9.  Siswa 9 2 4  3  3  

10.  Siswa 10 4 2  3  1  

11.  Siswa 11 4 1  2  1  

12.  Siswa 12 1 4  1  1  

13.  Siswa 13 4 2  1  2  

14.  Siswa 14 4 1  1  4  

15.  Siswa 15 2 4  4  2  

16.  Siswa 16 1 3  1  1  

17.  Siswa 17 1 4  2  1  

18.  Siswa 18 4 4  1  1  

19.  Siswa 19 1 2  1  1  

20.  Siswa 20 1 2  2  1  

21.  Siswa 21 4 1  2  1  

22.  Siswa 22 4 2  2  1  

23.  Siswa 23 2 4  4  1  

24.  Siswa 24 2 1  4  1  

25.  Siswa 25 2 1  2  2  

26.  Siswa 26 4 4  1  4  

27.  Siswa 27 3 1  1  4  

28.  Siswa 28 1 4  3  4  

29. Siswa 29 2 1 1 2 

30. Siswa 30 1 2 2 2 

Jumlah data persentase Siswa yang 

Menjawab dengan Benar  

  

14 

(46,67%)  

12 

(40%)  

8 

(26,67%)  

9 

 (30%)  

Jumlah dan Presentase Siswa yang 

tidak Menjawab dengan Benar 

16 

(53,33%)  

18 

(60%)  

22 

(73,33%)  

21 

 (70%)  

 Catatan :   

1. Siswa yang dikatakan mampu adalah siswa yang mendapatkan skor 3 dan 4  

2. Siswa yang dikatakan tidak mampu adalah siswa yang mendapatkan skor 1 dan 2  
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Lampiran 3 

Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Indikator soal Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Di akhir fase ini 

peserta didik 

menggunakan peta 

konvensional/digital 

untuk mengenal 

letak dan kondisi 

geografis negara 

Indonesia. Peserta 

didik mengenal 

keragaman budaya 

nasional yang 

dikaitkan dengan 

konteks 

kebhinekaan. 

Peserta 

didik menceritakan 

perjuangan bangsa 

Indonesia dalam 

melawan 

imperialisme, 

merefleksikan 

perjuangan para 

pahlawan dalam 

upaya merebut dan 

mempertahankan 

kemerdekaan serta 

meneladani 

perjuangan 

pahlawan dalam 

tindakan nyata 

sehari-hari. 

a. Peserta 

didik me 

b. Peserta 

didik 

mengidenti

fikasi 

keanekarag

aman 

hayatati 

yang ada di 

daerahnya 

c. Peserta 

didik dapat 

memahami 

pentingnya 

penggunan 

sumber 

daya alam 

yang 

bijaksana. 

d. Peserta 

didik dapat 

memahami 

pentingnya 

penggunan 

sumber 

daya alam 

yang 

bijaksana. 

Keanekarag-

aman Hayati 

dan Sumber 

Daya Alam  

a. Peserta didik 

mampu 

menyebutkan 

manfaat sumber 

daya alam yang 

dimanfaatkan 

dalam kehidupan 

sehari-hari di 

lingkungan sekitar 

secara tepat. 

b. Peserta didik 

mampu 

menjelaskan alasan 

makhluk hidup 

tinggal di tempat 

yang berbeda-beda 

serta menyebutkan 

satu contoh 

makhluk hidup 

sesuai dengan 

tempat hidupnya 

secara tepat. 

c. Peserta didik 

mampu 

menyebutkan satu 

atau lebih cara 

memanfaatkan 

sumber daya alam 

di lingkungan 

sekitar. 

d. Peserta didik 

mampu 

menyebutkan empat 

cara yang dapat 

dilakukan untuk 

menjaga tumbuhan 

dan hewan agar 

tetap hidup dengan 

baik sebagai bentuk 

kepedulian terhadap 

kelestarian 

lingkungan. 

a. Mampu 

untuk 

menghasilk

an ide atau 

gagasan 

dalam 

berbagai 

kategor 

b. Mampu 

untuk 

menghasilk

an ide-ide 

yang unik 

atau 

gagasan 

yang 

beragam 

untuk 

menyelesai

kan suatu 

masalah 

c. Mampuan 

untuk 

mencetus 

gagasan 

unik atau 

kemampua

n untuk 

mencetuska

n gagasan 

asli. 

d. Mampu 

mengemba

ngkan ide 

atau 

gagasan 

untuk 

menyelesai

kan 

masalah 

secara 

rinci. 
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Lampiran 4 

Soal Pretest dan Posttest  

1. Lingkungan tempat kita tinggal memiliki berbagai sumber daya alam yang 

sangat berguna bagi kehidupan manusia. Sumber daya alam tersebut 

dimanfaatkan dalam kegiatan sehari-hari di rumah maupun di sekolah.  

Sebutkan minimal 3 pemanfaatan sumber daya alam yang sering dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari! 

2. Ikan hidup di air sedangkan Ayam hidup di darat, Setiap makhluk hidup 

diciptakan dengan keunikan masing-masing sehingga memiliki tempat hidup 

yang berbeda-beda. Hal ini membuat alam menjadi beragam dan indah. 

Mengapa makhluk hidup tinggal di tempat yang berbeda-beda? Serta sebutkan 

salah satu contohnya! 

 

                       
            Batu             Matahari              Air                      Tanah 

3. Gambar di atas merupakan sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar 

kita. Bagaimana cara kita untuk memanfaatkan sumber daya alam nonhayati 

dari gambar diatas? 

4. Hutan adalah tempat tinggal bagi banyak tumbuhan dan hewan. Di dalam 

hutan terdapat pohon, bunga, burung, serangga dan berbagai hewan lainnya. 

Hutan juga bermanfaat bagi manusia karena dapat menjaga udara tetap bersih 

dan membantu menyimpan air. Jika hutan rusak, banyak tumbuhan dan hewan 

akan kehilangan tempat tinggalnya. 

Sebutkan 3 cara yang bisa kamu lakukan untuk menjaga tumbuhan dan hewan 

agar tetap hidup dengan baik! 
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Lampiran 5 

Pedoman Penliaian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

No  Soal Alternatif Jawaban Penskoran 

1. Lingkungan tempat kita 

tinggal memiliki berbagai 

sumber daya alam yang 

sangat berguna bagi 

kehidupan manusia. Sumber 

daya alam tersebut 

dimanfaatkan untuk 

membantu kegiatan sehari-

hari di rumah maupun di 

sekolah. 

Sebutkan tiga pemanfaatan  

sumber daya alam yang 

sering dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari! 

 Sebagai sumber 

bahan pangan 

 Sebagai bahan obat-

obatan tumbuhan 

dan hewan 

 Bahan kosmetik 

 Sebagai sumber 

energi (air untuk 

PLTA, minyak bumi 

untuk bahan bakar). 

 Untuk bahan bakar 

memasak (gas, kayu 

bakar). 

4 Jika memberikan jawaban 

menyebutkan tiga 

manfaat sumber daya 

alam dengan tepat 

3 Jika memberikan jawaban 

dua manfaat sumber daya 

alam dengan tepat 

2 Jika memberikan jawaban 

satu manfaat sumber daya 

alam dengan tepat 

1 Jika tidak memberikan 

jawaban atau jawaban 

tidak sesuai dengan soal 

yang diberikan 

2. Ikan hidup di air sedangkan 

Ayam hidup di darat, Setiap 

makhluk hidup diciptakan 

dengan keunikan masing-

masing sehingga memiliki 

tempat hidup yang berbeda-

beda. Hal ini membuat alam 

menjadi beragam dan indah. 

Mengapa makhluk hidup 

tinggal di tempat yang 

berbeda-beda? Serta 

sebutkan salah satu 

contohnya! 

 “Ikan hidup di air 

karena memiliki 

sirip dan insang, 

sedangkan ayam 

hidup di darat karena 

memiliki kaki dan 

paru-paru. Setiap 

makhluk hidup 

memiliki tempat 

tinggal yang sesuai 

dengan 

kebutuhannya.” 

 Ikan tidak bisa hidup 

di darat, dan ayam 

tidak bisa hidup di 

air. Hal ini karena 

Tuhan menciptakan 

makhluk hidup 

dengan ciri khas 

masing-masing agar 

dapat bertahan 

hidup.” 

 Tempat hidup ikan 

dan ayam berbeda 

karena bentuk tubuh 

dan cara 

bernapasnya 

berbeda. Perbedaan 

ini membuat alam 

menjadi beragam.” 

4 Jika jawaban menjelaskan 

satu alasan dan 

menyebutkan satu contoh 

makhluk hidup dengan 

tepat 

3 Jika jawaban menjelaskan 

satu alasan dengan tepat 

tetapi tidak menyebutkan 

satu contoh makhluk 

hidup  

2 Jika jawaban  

menjelaskan alasan  

dengan tepat dan hanya 

menyebutkan satu contoh 

makhluk hidup kurang 

tepat 

1 Jika tidak memberikan 

jawaban atau jawaban 

tidak sesuai dengan soal 

yang diberikan 
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No  Soal Alternatif Jawaban Penskoran 

 “Perbedaan habitat 

antara ikan dan 

ayam menunjukkan 

adanya 

keanekaragaman 

makhluk hidup. 

Keanekaragaman 

tersebut membuat 

alam menjadi lebih 

beragam dan 

seimbang.” 

3.  

   

       Batu              Matahari 

     

       Air                   Tanah 

Gambar di atas merupakan 

sumber daya alam yang ada 

di lingkungan sekitar 

kita.Bagaimana cara kita 

untuk memanfaatkan sumber 

daya alam nonhayati dari 

gambar di atas? 

 

 Matahari  

bermanfaat untuk 

kehidupan dalam 

menjemur pakaian  

 Batu digunakan 

untuk membangun 

rumah 

 Air digunakan 

untuk minum dan 

mandi.  

 Tanah empat 

menanam beraneka 

macam tanaman, 

dan bahan 

bangunan. 

4 Jika jawaban 

menyebutkan empat cara 

memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada pada 

gambar dengan tepat  

3 Jika jawaban 

menyebutkan tiga cara 

memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada pada 

gambar dengan tepat 

2 Jika jawaban 

menyebutkan dua cara 

memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada pada 

gambar dengan tepat 

1 Jawaban tidak sesuai 

dengan soal yang 

diberikan jawaban tidak 

sesuai dengan soal yang 

diberikan 

4.  Hutan adalah tempat tinggal 

bagi banyak tumbuhan dan 

hewan. Di dalam hutan 

terdapat pohon, bunga, 

burung, serangga dan 

berbagai hewan lainnya. 

Hutan juga bermanfaat bagi 

manusia karena dapat 

menjaga udara tetap bersih 

dan membantu menyimpan 

air. Jika hutan rusak, banyak 

tumbuhan dan hewan akan 

kehilangan tempat 

tinggalnya. 

Ssebutkan tiga cara yang bisa 

kamu lakukan untuk menjaga 

tumbuhan dan hewan agar 

 Menanam kembali 

pohon yang ditebang 

agar hutan menjadi 

hijau kembali. 

 Tidak menebang 

pohon secara 

sembarangan supaya 

tumbuhan dan 

hewan tetap 

terlindungi. 

 Tidak membuang 

sampah 

sembarangan 

sehingga lingkungan 

hutan tetap bersih 

dan aman. 

 Melindungi hewan 

4 Jika jawaban 

menyebutkan tiga cara 

menjaga tumbuhan dan 

hewan dengan baik 

dengan lengkap  

3 Jika jawaban 

menyebutkan dua cara 

menjaga tumbuhan dan 

hewan dengan baik  

2 Jika jawaban 

menyebutkan satu cara 

menjaga tumbuhan dan 

hewan dengan baik  

1 Jika tidak memberikan 

jawaban atau jawaban 

tidak sesuai dengan soal 

yang diberikan 
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No  Soal Alternatif Jawaban Penskoran 

tetap hidup dengan baik! dan tumbuhan hutan 

dengan tidak 

berburu atau 

merusaknya. 

 

  



95 

 

 

 

Lampiran 6 

Lembar Validasi Ahli 
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Lampiran 7 
Modul Ajar Pertemuan 1 

MODUL AJAR IPAS KELAS V KURIKULUM MERDEKA 

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Mutia Dian Hikma 

Instansi                      :UPT SDN 028 Rimbo Panjang  

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Fase/ Kelas                 : C/ V (Lima) 

Semester                     : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran           : IPAS 

Materi Pembelajaran   : Keanekaragaman Hayati 

Model Pembelajaran   : Problem Based Learning  

JP                                : 2 x 35 menit 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Sumber Belajar: Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 

MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Problem Based Learning  

KOMPETENSI INTI  

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu. Khususnya berkaitan dengan bagaimana alam dan 

kehidupan sosialsaling berkaitan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 
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permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat memahami keanekaragaman hayati beserta persebarannya. 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati serta jenis-

jenisnya dengan benar. 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Keanekaragaman hayati merupakan kekayaan alam yang dimiliki suatu daerah 

dan memiliki peran penting bagi keberlangsungan kehidupan manusia dan 

makhluk hidup. 

PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apa saja tumbuhan dan hewan yang ada di lingkungan sekolah? 

2. Apa kalian merasakan manfaat dari keberadaan tumbuhan tersebut? 

3. Jika iya, apa manfaatnya? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Apersepsi 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi sumber daya alam agar peserta didik antusias 

mempelajari materi ini. 

b. Guru bersama peserta didik mengaitkan hal tersebut dengan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan ini 

Kegiatan Inti 

(Orientasi Siswa terhadap Masalah) 

5. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dengan berkelompok, LKPD 

yang diberikan berupa permasalahan dengan materi Keanekaragaman hayati  

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik 
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a. Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati? 

b. Mengapa Indonesia kaya dengan keanekaragaman hayati? 

7. Peserta didik kemudian membaca dan memahami secara singkat 

permasalahan yang ada dalam LKPD sebagai langkah awal dalam proses 

pemecahan masalah. 

(Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar) 

8. Guru membagi siswa ke dalam 5-6 kelompok yang setiap kelompok terdiri 4-

5 orang 

9. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. 

10. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk memahami masalah dan 

mencari informasi dari buku atau sumber lain dengan bimbingan guru. 

(Membimbing Penyelidikan) 

11. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya diskusi. 

12. Guru juga melakukan tanya jawab dan memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

13. Siswa dengan bimbingan Guru mengerjakan tugas saling berdiskusi 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi) 

14. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

15. kelompok lain mendengarkan dan boleh memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

16. Guru memberikan arahan serta masukan agar peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik. 

 (Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

17. Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dikonstruksi oleh 

Siswa. 

18. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran secara bersama 

19. Guru meminta peserta didik untuk mengulang pembelajaran yang dipelajari 

hari ini di rumah 
Penutup 

20. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

a. Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

b. Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 
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21. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam 

ASESMEN PENILAIAN  

Asesmen Awal : Pertanyaan pemantik dan Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

Asesmen Formatif : Penilaian performa pada waktu presentasi laporan (LKPD) 

dan Penilaian sikap selama proses pembelajaran 

Asesmen Sumatif : Rubrik untuk menilai LKPD 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Kegiatan Pengayaan: 

 Siswa daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain, Guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Remedial: 

 Siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target Guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang 

bersangkutan 

LAMPIRAN MATERI   

Buku siswa kelas 5 Bab 6 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri 

Ghaniem, dkk) 

 

      Kampar, 30 Januari 2026 

Mengetahui, 

Wali Kelas VA     Peneliti 

 

Rosma Yeni,S.Pd.SD    Mutia Dian Hikma 
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Modul Ajar Pertemuan 2 

MODUL AJAR IPAS KELAS V KURIKULUM MERDEKA 

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Mutia Dian Hikma 

Instansi                      :UPT SDN 028 Rimbo Panjang  

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Fase/ Kelas                 : C/ V (Lima) 

Semester                     : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran           : IPAS 

Materi Pembelajaran   : Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia 

Model Pembelajaran   : Problem Based Learning  

JP                                : 2 x 35 menit 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Sumber Belajar: Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 

MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Problem Based Learning  

KOMPETENSI INTI  

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu. Khususnya berkaitan dengan bagaimana alam dan 

kehidupan sosialsaling berkaitan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 
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pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat memahami keanekaragaman hayati beserta persebarannya. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi keanekaragaman hayati yang ada di 

daerahnya. 

Peserta didik dapat menganalisis manfaat dari memiliki keanekaragaman hayati 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   

Peserta didik mampu menjelaskan Flora dan Fauna yang ada di lingkungan 

sekitar 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Indonesia memiliki beragam tumbuhan dan hewan yang berbeda di setiap 

wilayah, yaitu Barat, Tengah, dan Timur. Perbedaan ini terjadi karena pengaruh 

iklim dan letak wilayah, sehingga menjadi kekayaan alam yang perlu dijaga dan 

dilestarikan. 

PERTANYAAN PEMANTIK  

Apa yang dimaksud dengan flora dan fauna?  

Apa saja contoh Flora dan fauna yang ada di sekitarmu? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Apersepsi 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi Flora dan Fauna agar peserta didik antusias 

mempelajari materi ini. 

b. Guru bersama peserta didik mengaitkan hal tersebut dengan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan ini 

Kegiatan Inti 

(Orientasi Siswa terhadap Masalah) 

5. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dengan berkelompok, LKPD 

yang diberikan berupa permasalahan dengan materi Flora dan Fauna di 
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sekitar   

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik 

a. Apa yang dimaksud dengan flora dan fauna? Sebutkan contohnya! 

b. Flora dan fauna apa saja yang ada di sekitarmu? 

7. Peserta didik kemudian membaca dan memahami secara singkat 

permasalahan yang ada dalam LKPD sebagai langkah awal dalam proses 

pemecahan masalah. 

(Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar) 

8. Guru membagi siswa ke dalam 5-6 kelompok yang setiap kelompok terdiri 4-

5 orang 

9. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. 

10. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk memahami masalah dan 

mencari informasi dari buku atau sumber lain dengan bimbingan guru. 

(Membimbing Penyelidikan) 

11. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya diskusi. 

12. Guru juga melakukan tanya jawab dan memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

13. Siswa dengan bimbingan Guru mengerjakan tugas saling berdiskusi 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi) 

14. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

15. kelompok lain mendengarkan dan boleh memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

16. Guru memberikan arahan serta masukan agar peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik. 

 (Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

17. Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dikonstruksi oleh 

Siswa. 

18. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama 

19. Guru meminta peserta didik untuk mengulang pembelajaran yang dipelajari 

hari ini di rumah 
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Penutup 

20. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

a. Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

b. Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

21. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam 

REFLEKSI 

Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menyimpulkan materi 

Menyampaikan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada cerita 

dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?  

Apa yang tidak saya sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ hasil 

pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 

ASESMEN PENILAIAN  

Asesmen Awal : Pertanyaan pemantik dan Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

Asesmen Formatif : Penilaian performa pada waktu presentasi laporan (LKPD) 

dan Penilaian sikap selama proses pembelajaran 

Asesmen Sumatif : Rubrik untuk menilai LKPD 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Kegiatan Pengayaan: 

 Siswa daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain, Guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Remedial: 

 Siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target Guru melakukan 
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pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang 

bersangkutan 

LAMPIRAN MATERI   

Buku siswa kelas 5 Bab 6 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri 

Ghaniem, dkk) 

 

      Kampar,   Januari 2026 

Mengetahui, 

Wali Kelas VA     Peneliti 

 

 

Rosma Yeni,S.Pd.SD    Mutia Dian Hikma 
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Modul Ajar Pertemuan 3 

MODUL AJAR IPAS KELAS V KURIKULUM MERDEKA 

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Mutia Dian Hikma 

Instansi                      :UPT SDN 028 Rimbo Panjang  

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Fase/ Kelas                 : C/ V (Lima) 

Semester                     : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran           : IPAS 

Materi Pembelajaran   : Pemanfaatan sumber daya alam  

Model Pembelajaran   : Problem Based Learning  

JP                                : 2 x 35 menit 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Sumber Belajar: Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 

MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Problem Based Learning  

KOMPETENSI INTI  

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu. Khususnya berkaitan dengan bagaimana alam dan 

kehidupan sosial saling berkaitan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 
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pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat memahami keanekaragaman hayati beserta persebarannya. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi keanekaragaman hayati yang ada di 

daerahnya. 

Peserta didik dapat menganalisis manfaat dari memiliki keanekaragaman hayati 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   

Peserta didik mampu menganalisis manfaat keanekaragaman hayati bagi 

kehidupan manusia dan lingkungan sekitar. 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Keanekaragaman sumber daya alam dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia, tetapi harus dijaga dan digunakan secara bijaksana 

agar tetap lestari 

PERTANYAAN PEMANTIK  

Bahan alam apa saja yang sering kamu gunakan dalam kehidupan sehari-hari? 

Menurutmu, mengapa tumbuhan dan hewan penting bagi kehidupan manusia? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Apersepsi 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi manfaat sumber daya alam agar peserta didik 

antusias mempelajari materi ini. 

b. Guru bersama peserta didik mengaitkan hal tersebut dengan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan ini 

Kegiatan Inti 

(Orientasi Siswa terhadap Masalah) 

5. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dengan berkelompok, LKPD 

yang diberikan berupa permasalahan dengan materi Pemanfaatan sumber 
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daya alam di sekitar   

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik 

a. Bahan alam apa saja yang sering kamu gunakan dalam kehidupan sehari-

hari? 

b. Menurutmu, mengapa tumbuhan dan hewan penting bagi kehidupan 

manusia? 

7. Peserta didik kemudian membaca dan memahami secara singkat 

permasalahan yang ada dalam LKPD sebagai langkah awal dalam proses 

pemecahan masalah. 

(Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar) 

8. Guru membagi siswa ke dalam 5-6 kelompok yang setiap kelompok terdiri 4-

5 orang 

9. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. 

10. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk memahami masalah dan 

mencari informasi dari buku atau sumber lain dengan bimbingan guru. 

(Membimbing Penyelidikan) 

11. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya diskusi. 

12. Guru juga melakukan tanya jawab dan memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

13. Siswa dengan bimbingan Guru mengerjakan tugas saling berdiskusi 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi) 

14. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

15. kelompok lain mendengarkan dan boleh memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

16. Guru memberikan arahan serta masukan agar peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik. 

 (Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

17. Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dikonstruksi oleh 

Siswa. 

18. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama 
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19. Guru meminta peserta didik untuk mengulang pembelajaran yang dipelajari 

hari ini di rumah 

Penutup 

20. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

a. Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

b. Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

21. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam 

ASESMEN PENILAIAN  

Asesmen Awal : Pertanyaan pemantik dan Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

Asesmen Formatif : Penilaian performa pada waktu presentasi laporan (LKPD) 

dan Penilaian sikap selama proses pembelajaran 

Asesmen Sumatif : Rubrik untuk menilai LKPD 

REFLEKSI  

Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menyimpulkan materi 

Menyampaikan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada cerita 

dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?  

Apa yang tidak saya sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ hasil 

pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Kegiatan Pengayaan: 

 Siswa daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain, Guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 
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Kegiatan Remedial: 

 Siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target Guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang 

bersangkutan 

LAMPIRAN MATERI   

Buku siswa kelas 5 Bab 6 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri 

Ghaniem, dkk) 

 

 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas VA 

 

 

Rosma Yeni,S.Pd.SD 

                   Kampar,    Februari 2026 

 

                      Peneliti 

 

 

                      Mutia Dian Hikma 
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Modul Ajar Pertemuan 4 

MODUL AJAR IPAS KELAS V KURIKULUM MERDEKA 

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Mutia Dian Hikma 

Instansi                      :UPT SDN 028 Rimbo Panjang  

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Fase/ Kelas                 : C/ V (Lima) 

Semester                     : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran           : IPAS 

Materi Pembelajaran   : Jenis Sumber Daya Alam 

Model Pembelajaran   : Problem Based Learning  

JP                                : 2 x 35 menit 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Sumber Belajar: Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 

MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Problem Based Learning  

KOMPETENSI INTI  

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu. Khususnya berkaitan dengan bagaimana alam dan 

kehidupan sosial saling berkaitan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengidentifikasi SDA berdasarkan jenis dan 

pengelompokannya. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi potensi SDA serta aktivitas ekonomi yang 

ada di daerahnya.  

Peserta didik dapat memahami pentingnya penggunaan SDA yang bijaksana 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam (SDA hayati 

dan nonhayati) di lingkungan sekitar. 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Sumber daya alam dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan 

mendukung aktivitas ekonomi, sehingga harus digunakan secara bijaksana agar 

tetap tersedia bagi generasi mendatang. 

PERTANYAAN PEMANTIK  

Sumber daya alam apa saja yang ada di lingkungan sekitar rumah atau 

sekolahmu? 

Menurutmu, mengapa manusia membutuhkan sumber daya alam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Apersepsi 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi Jenis sumber daya alam agar peserta didik antusias 

mempelajari materi ini. 

b. Guru bersama peserta didik mengaitkan hal tersebut dengan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan ini 
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Kegiatan Inti 

(Orientasi Siswa terhadap Masalah) 

5. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dengan berkelompok, LKPD 

yang diberikan berupa permasalahan dengan materi Jenis sumber daya alam 

di sekitar   

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik 

a. Sumber daya alam apa saja yang ada di lingkungan sekitar rumah atau 

sekolahmu? 

b. Menurutmu, mengapa manusia membutuhkan sumber daya alam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

7. Peserta didik kemudian membaca dan memahami secara singkat 

permasalahan yang ada dalam LKPD sebagai langkah awal dalam proses 

pemecahan masalah. 

(Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar) 

8. Guru membagi siswa ke dalam 5-6 kelompok yang setiap kelompok terdiri 4-

5 orang 

9. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. 

10. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk memahami masalah dan 

mencari informasi dari buku atau sumber lain dengan bimbingan guru. 

(Membimbing Penyelidikan) 

11. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya diskusi. 

12. Guru juga melakukan tanya jawab dan memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

13. Siswa dengan bimbingan Guru mengerjakan tugas saling berdiskusi 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi) 

14. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

15. kelompok lain mendengarkan dan boleh memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

16. Guru memberikan arahan serta masukan agar peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik. 
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 (Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

17. Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dikonstruksi oleh 

Siswa. 

18. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama 

19. Guru meminta peserta didik untuk mengulang pembelajaran yang dipelajari 

hari ini di rumah 
Penutup 

20. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

a. Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

b. Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

21. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam 

ASESMEN PENILAIAN  

Asesmen Awal : Pertanyaan pemantik dan Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

Asesmen Formatif : Penilaian performa pada waktu presentasi laporan (LKPD) 

dan Penilaian sikap selama proses pembelajaran 

Asesmen Sumatif : Rubrik untuk menilai LKPD 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Kegiatan Pengayaan: 

 Siswa daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain, Guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Remedial: 

 Siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target Guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang 

bersangkutan 

LAMPIRAN MATERI   

Buku siswa kelas 5 Bab 6 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri 

Ghaniem, dkk) 
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Kampar,    Februari 2026 

 

Mengetahui  

Wali Kelas VA               Peneliti 

 

 

 

 

Rosma Yeni,S.Pd               Mutia Dian Hikma 
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Modul Ajar Pertemuan 5 

MODUL AJAR IPAS KELAS V KURIKULUM MERDEKA 

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun        : Mutia Dian Hikma 

Instansi                      :UPT SDN 028 Rimbo Panjang  

Tahun Penyusunan    :Tahun 2026 

Jenjang Sekolah         : SD 

Fase/ Kelas                 : C/ V (Lima) 

Semester                     : 2 (Genap) 

Mata Pelajaran           : IPAS 

Materi Pembelajaran   : Dampak Pengambilan Sumber Daya Alam 

Model Pembelajaran   : Problem Based Learning  

JP                                : 2 x 35 menit 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman,bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis,dan kreatif 

SARANA DAN PRASARANA 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Sumber Belajar: Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 

MODEL PEMBELAJARAN   

 Model Pembelajaran Problem Based Learning  

KOMPETENSI INTI  

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling 

terhubung satu sama lain berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu. Khususnya berkaitan dengan bagaimana alam dan 

kehidupan sosial saling berkaitan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 
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pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengidentifikasi SDA berdasarkan jenis dan 

pengelompokannya. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi potensi SDA serta aktivitas ekonomi yang 

ada di daerahnya.  

Peserta didik dapat memahami pentingnya penggunaan SDA yang bijaksana 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN   

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam (SDA hayati 

dan nonhayati) di lingkungan sekitar. 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Sumber daya alam dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan 

mendukung aktivitas ekonomi, sehingga harus digunakan secara bijaksana agar 

tetap tersedia bagi generasi mendatang.. 

PERTANYAAN PEMANTIK  

Sumber daya alam apa saja yang ada di lingkungan sekitar rumah atau 

sekolahmu? 

Menurutmu, mengapa manusia membutuhkan sumber daya alam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen kehadiran siswa 

4. Apersepsi 

a. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang penting 

mempelajari materi Dampak Pengambilan Sumber Daya Alam agar 

peserta didik antusias mempelajari materi ini. 

b. Guru bersama peserta didik mengaitkan hal tersebut dengan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan ini 
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Kegiatan Inti 

(Orientasi Siswa terhadap Masalah) 

5. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dengan berkelompok, LKPD 

yang diberikan berupa permasalahan dengan materi Dampak Pengambilan 

Sumber Daya Alam di sekitar   

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik 

a. Sumber daya alam apa saja yang ada di lingkungan sekitar rumah atau 

sekolahmu? 

b. Menurutmu, mengapa manusia membutuhkan sumber daya alam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

7. Peserta didik kemudian membaca dan memahami secara singkat 

permasalahan yang ada dalam LKPD sebagai langkah awal dalam proses 

pemecahan masalah. 

(Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar) 

8. Guru membagi siswa ke dalam 5-6 kelompok yang setiap kelompok terdiri 4-

5 orang 

9. Siswa menempatkan diri sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. 

10. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk memahami masalah dan 

mencari informasi dari buku atau sumber lain dengan bimbingan guru. 

(Membimbing Penyelidikan) 

11. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya diskusi. 

12. Guru juga melakukan tanya jawab dan memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

13. Siswa dengan bimbingan Guru mengerjakan tugas saling berdiskusi 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi) 

14. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

15. kelompok lain mendengarkan dan boleh memberi tanggapan kepada 

kelompok yang presentasi. 

16. Guru memberikan arahan serta masukan agar peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik. 
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 (Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

17. Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dikonstruksi oleh 

Siswa. 

18. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama 

19. Guru meminta peserta didik untuk mengulang pembelajaran yang dipelajari 

hari ini di rumah 

Penutup 

20. Siswa bersama Guru melakukan refleksi kegiatan belajar. 

a. Apa yang kalian suka dari pembelajaran hari ini? 

b. Adakah yang kalian tidak mengerti dari pembelajaran hari ini? 

21. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan 

salam 

ASESMEN PENILAIAN  

Asesmen Awal : Pertanyaan pemantik dan Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

Asesmen Formatif : Penilaian performa pada waktu presentasi laporan (LKPD) 

dan Penilaian sikap selama proses pembelajaran 

Asesmen Sumatif : Rubrik untuk menilai LKPD 

REFLEKSI  

Refleksi Siswa  

Siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam: 

Menyimpulkan materi 

Menyampaikan pendapat terhadap materi dengan mengaitkan pesan pada cerita 

dengan pengalaman pribadinya 

Refleksi Guru  

Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?  

Apa yang tidak saya sukai? 

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/ memperbaiki pelaksanaan/ hasil 

pembelajaran? 

Bagaimana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Momen apa siswa merasa kesulitan saat mengerjakan tugas akhir? 
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PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Kegiatan Pengayaan: 

 Siswa daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain, Guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan Remedial: 

 Siswa yang hasil belajarnya belum mencapai target Guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang 

bersangkutan 

LAMPIRAN MATERI   

Buku siswa kelas 5 Bab 6 

DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri 

Ghaniem, dkk) 

 

 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas VA 

 

 

 

Rosma Yeni,S.Pd.SD 

                  Kampar,    Februari 2026 

 

                      Peneliti 

 

 

 

                      Mutia Dian Hikma 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas 

No  Kode Siswa  Butir Soal Jumlah 
1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 2 3 3 10 

2 Siswa 2 4 4 4 4 16 

3 Siswa 3 4 4 4 4 16 

4 Siswa 4 3 3 3 4 13 

5 Siswa 5  3 3 3 3 12 

6 Siswa 6 3 3 3 3 12 

7 Siswa 7 4 4 4 4 16 

8 Siswa 8 4 4 3 3 14 

9 Siswa 9 3 3 3 4 13 

10 Siswa 10 4 4 4 4 16 

11 Siswa 11 3 3 3 3 12 

12 Siswa 12 4 4 3 4 15 

13 Siswa 13 3 3 3 3 12 

14 Siswa 14 4 4 4 4 16 

15 Siswa 15 3 3 3 3 12 

16. Siswa 16 4 4 4 4 16 

17. Siswa 17 4 4 4 3 15 

18. Siswa 18 4 4 4 4 16 

19. Siswa 19 4 3 3 3 13 

20. Siswa 20 4 4 3 4 15 

21. Siswa 21 4 4 4 4 16 

22. Siswa 22 4 4 4 4 16 

23. Siswa 23 4 4 4 4 16 

24. Siswa 24 4 4 3 4 15 

25. Siswa 25 4 4 3 4 15 

26. Siswa 26 4 4 3 3 14 

27. Siswa 27 3 3 2 3 11 

 r tabel 0,381 0,381 0,381 0,381  

 r hitung 0,899 0,930 0,801 0,777 

 Status  Valid Valid Valid Valid 

 Jumlah Valid  4 
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Correlations 

 S1 S2 S3 S4 TOTAL 

S1 Pearson Correlation 1 .943
**
 .567

**
 .534

**
 .899

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .004 .000 

N 27 27 27 27 27 

S2 Pearson Correlation .943
**
 1 .604

**
 .606

**
 .930

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .001 .000 

N 27 27 27 27 27 

S3 Pearson Correlation .567
**
 .604

**
 1 .554

**
 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001  .003 .000 

N 27 27 27 27 27 

S4 Pearson Correlation .534
**
 .606

**
 .554

**
 1 .777

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .001 .003  .000 

N 27 27 27 27 27 

TOTAL Pearson Correlation .899
**
 .930

**
 .801

**
 .777

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 27 27 27 27 27 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 27 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 27 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.875 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 10.5556 1.949 .807 .809 

S2 10.5926 1.866 .862 .785 

S3 10.8148 2.157 .642 .876 

S4 10.5926 2.328 .630 .878 
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Lampiran 10 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Butir Soal Jumlah Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 2 2 2 8 50 CB 

2 Siswa 2 2 1 1 1 5 32 K 

3 Siswa 3 2 2 1 1 6 38 K 

4 Siswa 4 2 2 2 1 7 44 CB 

5 Siswa 5  1 2 2 2 7 44 K 

6 Siswa 6 2 1 1 1 5 32 K 

7 Siswa 7 2 2 1 2 7 44 CB 

8 Siswa 8 1 1 1 1 4 25 K 

9 Siswa 9 1 2 2 2 7 44 CB 

10 Siswa 10 2 2 2 2 8 50 CB 

11 Siswa 11 2 2 2 2 8 50 CB 

12 Siswa 12 2 2 1 1 6 38 K 

13 Siswa 13 2 2 1 1 6 38 CB 

14 Siswa 14 1 1 1 1 4 25 K 

15 Siswa 15 1 1 1 2 5 32 K 

16. Siswa 16 2 3 1 1 7 44 CB 

17. Siswa 17 1 2 2 1 6 38 K 

18. Siswa 18 1 1 1 1 4 25 K 

19. Siswa 19 2 2 1 1 6 38 K 

20. Siswa 20 2 1 1 1 5 32 K 

21. Siswa 21 2 2 2 1 7 44 CB 

22. Siswa 22 3 2 2 2 9 69 K 

23. Siswa 23 2 1 1 1 5 32 K 

24. Siswa 24 1 1 2 2 6 38 K 

25. Siswa 25 1 1 1 2 5 32 K 

26. Siswa 26 3 2 2 2 5 32 K 

27. Siswa 27 1 1 2 1 9 57 K 

28. Siswa 28 1 1 1 1 4 25  K 

Skor yang diperoleh 47 45 40 39 171 1092 

 Skor maksimal 112 112 112 112 448  

39 Rata-rata 

Kategori K 

 

 

 

 



142 

 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen  

No Kode Siswa Butir Soal Jumlah Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 1 1 1 1 4 25 K 

2 Siswa 2 2 1 1 1 5 32 K 

3 Siswa 3 1 2 2 2 7 44 CB 

4 Siswa 4 1 2 1 1 5 32 K 

5 Siswa 5  2 2 1 2 7 44 CB 

6 Siswa 6 2 2 1 1 6 38 K 

7 Siswa 7 1 1 1 2 5 38 K 

8 Siswa 8 1 1 1 1 4 25 K 

9 Siswa 9 2 2 1 1 6 38 K 

10 Siswa 10 1 2 2 1 6 38 K 

11 Siswa 11 2 2 2 1 7 44 CB 

12 Siswa 12 1 2 1 1 5 32 K 

13 Siswa 13 2 1 1 1 5 32 K 

14 Siswa 14 1 1 2 1 5 32 K 

15 Siswa 15 2 2 2 2 8 50 CB 

16. Siswa 16 1 1 1 1 4 25 K 

17. Siswa 17 1 2 2 1 6 38 K 

18. Siswa 18 2 2 2 1 7 44 CB 

19. Siswa 19 1 1 1 1 4 25 K 

20. Siswa 20 2 1 1 1 5 32 K 

21. Siswa 21 1 1 1 1 4 25 K 

22. Siswa 22 1 1 1 1 4 25 K 

23. Siswa 23 2 2 1 2 7 44 CB 

24. Siswa 24 2 1 1 1 5 32 K 

25. Siswa 25 1 1 1 1 4 25 K 

26 Siswa 26 2 2 2 1 7 44 CB 

27. Siswa 27 1 1 1 1 4 25 K 

28. Siswa 28 2 1 1 1 5 32 K 

29 Siswa 29 2 2 2 2 8 50 CB 

Skor yang diperoleh 43 43 38 35 159 1010 

 

Skor maksimal 112 112 112 112 448  

36 Rata-rata 
Kategori K 
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Lampiran 12 

Hasil Posttest Kelas Kontrol  

No Kode Siswa Butir Soal Jumlah Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 2 2 2 2 8 50 CB 

2 Siswa 2 3 4 1 2 10 63 CB 

3 Siswa 3 1 3 2 2 8 50 CB 

4 Siswa 4 3 2 2 3 10 63 CB 

5 Siswa 5  3 3 3 3 12 75 B 

6 Siswa 6 2 2 3 2 9 57 CB 

7 Siswa 7 3 3 2 2 10 63 CB 

8 Siswa 8 2 2 3 3 10 63 CB 

9 Siswa 9 3 3 3 3 12 75 B 

10 Siswa 10 2 2 3 3 10 63 CB 

11 Siswa 11 3 3 1 2 9 57 CB 

12 Siswa 12 2 2 3 2 9 57 CB 

13 Siswa 13 3 3 3 3 12 75 B 

14 Siswa 14 4 3 2 2 11 69 CB 

15 Siswa 15 4 4 3 2 13 82 SB 

16. Siswa 16 2 3 2 2 9 57 CB 

17. Siswa 17 3 2 1 1 7 44 CB 

18. Siswa 18 2 1 2 2 7 44 CB 

19. Siswa 19 2 2 4 3 11 69 CB 

20. Siswa 20 2 2 2 2 8 50 CB 

21. Siswa 21 3 2 3 3 11 69 CB 

22. Siswa 22 3 3 3 3 12 75 B 

23. Siswa 23 3 2 3 2 10 63 CB 

24. Siswa 24 2 2 2 1 8 50 CB 

25. Siswa 25 2 3 3 2 10 63 CB 

26. Siswa 26 3 2 3 3 11 69 CB 

27. Siswa 27 2 2 2 2 8 50 CB 

28. Siswa 28 4 3 3 2 12 75 B 

Skor yang diperoleh 73 70 69 64 277 1740  

Skor maksimal 112 112 112 112 448  

62 Rata-rata 

Kategori CB 
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Lampiran 13 

Hasil Posttest Eksperimen  

No Kode Siswa Butir Soal Jumlah Nilai Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa 1 3 3 4 4 14 88 BS 

2 Siswa 2 4 4 4 3 15 84 BS 

3 Siswa 3 4 4 4 4 16 100 BS 

4 Siswa 4 4 4 3 1 12 75 B 

5 Siswa 5  4 4 2 3 13 82 BS 

6 Siswa 6 4 3 4 2 13 82 BS 

7 Siswa 7 4 3 4 2 13 94 BS 

8 Siswa 8 4 4 4 4 16 94 BS 

9 Siswa 9 4 4 3 4 15 94 BS 

10 Siswa 10 4 2 4 4 14 88 BS 

11 Siswa 11 4 4 4 3 15 94 BS 

12 Siswa 12 4 2 4 4 14 88 BS 

13 Siswa 13 4 4 4 4 16 94 BS 

14 Siswa 14 4 4 4 2 14 88 BS 

15 Siswa 15 2 3 4 4 13 82 BS 

16. Siswa 16 4 4 4 2 14 88 BS 

17. Siswa 17 4 3 2 3 12 75 B 

18. Siswa 18 3 4 2 3 12 75 B 

19. Siswa 19 2 4 4 2 12 75 B 

20. Siswa 20 3 4 2 2 11 69 CB 

21. Siswa 21 3 4 2 4 13 82 BS 

22. Siswa 22 3 3 3 3 12 75 B 

23. Siswa 23 4 4 4 2 14 88 BS 

24. Siswa 24 4 3 3 2 13 82 BS 

25. Siswa 25 2 3 4 4 13 82 BS 

26. Siswa 26 4 4 4 4 16 100 BS 

27. Siswa 27 4 4 4 3 15 94 BS 

28. Siswa 28 4 4 4 3 15 94 BS 

29. Siswa 29 4 4 4 2 14 75 BS 

Skor yang diperoleh 105 104 102 87 398 2481 

 

Skor maksimal 112 112 112 112 448  

89 Rata-rata  

Kategori BS 
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Lampiran 14 

Analisis Data 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest_kontrol .146 28 .132 .920 28 .035 

pretest_eksperimen .188 29 .010 .889 29 .005 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

Based on Mean .453 1 55 .504 

Based on Median .408 1 55 .526 

Based on Median and with 
adjusted df 

.408 1 52.028 .526 

Based on trimmed mean .327 1 55 .570 

 

Hasil Uji Mann-Whitney U 

Test Statisticsa 

 nilai 

Mann-Whitney U 315.000 

Wilcoxon W 750.000 

Z -1.486 

Asymp. Sig. (2-tailed) .137 

 

Hasil Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest_Eksperimen .153 29 .080 .934 29 .071 

Posttest_Kontrol .140 28 .170 .947 28 .163 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampua
n Berpikir 
Kreatif 

Based on Mean .927 1 55 .340 

Based on Median .652 1 55 .423 

Based on Median and with 
adjusted df 

.652 1 52.902 .423 

Based on trimmed mean .922 1 55 .341 
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Hasil Uji t-test 

                                        Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality 

of Means 

    

F Sig. t df 

   95% confidence 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Interval of the 
Difference Lower 

Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 

Equal variances 
assumed 

.927 .340 9.372 55 .000 23.40887 2.49787 18.40302 

Equal variances 
not assumed 

  
9.336 51.883 .000 23.40887 2.50727 18.37739 
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Lampiran 15 

Hasil Observasi Guru 
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Lampiran 16 

PEDOMAN PENILAIAN AKTIVITAS SISWA PADA  

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

Pedoman penskoran setiap indikator: 

4: Jika semua deskriptor muncul 

3: Jika dua deskriptor muncul 

2: Jika satu deskriptor muncul 

1: Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

No Indikator Deskriptor 

1. Orientasi  

masalah 

a. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru. 

b. Peserta didik termotivasi dan menunjukkan 

kesiapan untuk mengikuti pembelajaran 

secara aktif. 

c. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai LKPD yang berisi 

permasalahan yang akan dikerjakan secara 

berkelompok. 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

a. Peserta didik membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari 5–6 orang sesuai arahan 

guru. 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan 

tugas dan aturan kerja kelompok dari guru. 

c. Peserta didik mulai berdiskusi dan mencari 

informasi dari buku atau sumber lain 

bersama anggota kelompok 

3. Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun ke kelompok 

a. Peserta didik berdiskusi secara aktif dalam 

kelompok untuk memecahkan 

permasalahan pada LKPD. 

b. Peserta didik bertanya kepada guru apabila 
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mengalami kesulitan selama diskusi. 

c. Peserta didik mengemukakan ide, 

pendapat, dan gagasan secara aktif dalam 

kelompok. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

diskusi 

a. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

kelompok dalam bentuk presentasi. 

b. Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok di depan kelas secara 

bergantian. 

c. Peserta didik menyimak presentasi 

kelompok lain serta memperhatikan arahan 

dan masukan dari guru. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

dan hasil pemecahan 

masalah 

a. Peserta didik bersama guru meninjau 

kembali cara penyelesaian masalah yang 

telah dilakukan. 

b. Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara bersama-sama dengan 

guru. 

c. Peserta didik mengulang dan mempelajari 

kembali materi yang telah dipelajari di 

rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



159 

 

 

 

Lampiran 17 

Hasil Observasi Siswa  
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Lampiran 18 

Dokumentasi 

 

Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen  

 

Guru Membimbing Kegiatan Diskusi Kelompok 
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Kegiatan Siswa Berdiskusi Kelompok 

 

Kegiatan Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 
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Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen  

 
Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Lampiran 19 

Surat Menyurat 
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